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Abstrak

Fatimah Hannum (22040002). Pemanfaatan DeepL sebagai Alat Bantu dalam
Pembelajaran Tarjamah di Kalangan Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
perkembangan teknologi penerjemahan berbasis kecerdasan buatan yang semakin
banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran
tarjamah. Salah satu aplikasi yang banyak digunakan adalah DeepL karena
menawarkan hasil terjemahan yang lebih baik dan mudah digunakan. Dan rumusan
masalah pemeltian ini Adalah bagaimana penggunaan deepl translator dalam
pembelajaran tarjamah pada mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab di STAIN
MADINA, apa saja manfaat yang dirasakan mahasiswa dalam menggunakan deepl
translator sebagai alat bantu pembelajaran tarjamah, apa saja harapan dan tantangan
yang dihadapi mahasiswa ketika ‘memanfaatkan deepl translator dalam
pembelajaran tarjamah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
DeepL sebagai alat bantu dalam pembelajaran tarjamah, manfaat yang dirasakan
serta tantangan dan harapan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAIN Mandailing Natal. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DeepL dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai
alat bantu dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke bahasa Indonesia maupun
sebaliknya. Penggunaan DeeplL membantu mahasiswa memahami makna teks
dengan lebih cepat, memperkaya kosakata, serta meningkatkan efisiensi dalam
proses penerjemahan. Tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menggunkan
DeepL Adalah kurang akurat dalam ungkapan budaya, idiom, majas, terlalu tinggi
bahasanya, potensi ketergantungan mahasiswa, akses jaringan internet yang kurang
memadai. Selain itu karena keseringan menggunakan mesin terjemah yang instan
menjadikan mahasiswa sekarang ketergantungan pasif, hilangnya proses belajar
mandiri, berkurangnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menerjemah
tanpa alat, peran dosen menjadi lebih menantang dan masalah etika akademik.
Harapan mahasiswa peningkatan akurasi, kesesuaian dengan kaidah nahwu Sharaf,
kemudahan akses penggunaan DeepL, fitur tambahan. Deepl berpeluang untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, menambah mufrodat, mempermudah
pemahaman teks bahasa arab, dan mendukung proses belajar tarjamah. Oleh karena
itu, DeepL dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu tarjamah, bukan untuk sebagai
pengganti kemampuan berpikir dan keterampilan tarjamabh.

Kata Kunci: DeepL, Penerjemahan, Teknologi Pembelajaran.



Abstract

Fatimah Hannum (22040002). The Utilization of DeepL as a Supporting Tool in
Tarjamah Learning among Arabic Language Education Students at State College of
Islamic Studies Mandailing Natal. This study examines the utilization of DeepL as
a supporting tool in tarjamah (translation) learning among students of the
Department of Arabic Language Education at State College of Islamic Studies
Mandailing Natal. The study is motivated by the rapid development of artificial
intelligence-based translation technologies, which are increasingly being used in
language learning, particularly in translation learning. DeepL is one of the most
widely used applications because it offers high-quality translation results and is
easy to use. The research questions for this study are: how is DeepL Translator used
in translation studies by students on the Department of Arabic Language Education
at State College of Islamic Studies Mandailing Natal what benefits do students
experience from using DeepL Translator as a tool to aid their translation studies;
and what are the expectations and challenges faced by students when utilising
DeepL Translator in their translation studies. The purpose of this study is to
investigate how DeepL is utilized in translation learning, the benefits perceived by
students, as well as the challenges and expectations related to its use. This research
employed a descriptive qualitative method. The participants were students of the
Department of Arabic Language Education at the State Islamic College of
Mandailing Natal. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The data were analyzed through the stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that DeepL is utilized
by students as a supporting tool for translating texts from Arabic into Indonesian
and vice versa. The use of DeepL helps students understand the meaning of texts
more quickly, enrich their vocabulary, and improve efficiency in the translation
process. In addition, frequent use of instant machine translation has led to passive
dependence among students, reduced independent learning, weaker critical
thinking, and lower ability to translate without assistance. It also creates greater
challenges for lecturers and raises academic integrity issues. Students expect higher
translation accuracy, better compliance with Arabic grammar (nahwu and sharaf),
easier access to DeepL, and additional features. DeepL has the potential to improve
efficiency, expand vocabulary, facilitate understanding of Arabic texts, and support
translation learning. Therefore, DeepL should be used as a learning aid rather than
a substitute for critical thinking and translation skills.

Keywords: DeepL, Translation, Educational Technology.
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